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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Karakeristik Generasi Islami dalam Perspektif Sekolah Islam terpadu 

Berbicara tentang generasi Islami, tentu akan ada banyak pengertian 

mengenai hal tersebut. Islami sendiri memiliki substansi atau bersifat keislaman, 

sehingga yang dinamakan generasi Islami adalah sekelompok yang memiliki 

karakter Islam yang telah tertanam pada dirinya. Senada dengan pengetian diatas, 

informan 1 berpendapat bahwa generai Islami adalah generasi yang semua aspek 

dalam hidupnya sesuai dengan ajaran Islam, dan lebih rinci lagi informan 1 

menjabarkan bahwa yang dinamakan Islami adalah yang 100% memiliki aqidah 

sesuai dengan Al-Qur'an dan sunnah, kemudian dalam aspek ibadah juga telah 

sesuai dengan tuntunan yang benar, terakhir adalah memiliki akhlaq atau adab 

yang sesuai dengan ajaran Islam. 
1
 

Hal ini sedikit berbeda dengan pendapat informan 2 dalam memahami 

sosok generasi Islami. Menurutnya generasi Islami adalah perwujudan dari 

generasi robbani sesuai dengan pendapat imam Al-T}abari dalam menafsirkan surat 

Ali-Imran ayat 79, yakni generasi yang seluruh aspek hidupnya berlandaskan 

Islam, selain itu mereka juga harus bisa menularkan kehidupan Islami mereka 

kepada teman-teman mereka baik disekolah ataupun dilingkungan rumah mereka.
2
 

Kemudian, jika berbicara tentang karakter dari generasi Islami yang dicita-

citakan oleh SIT, hal ini sudah terperinci dalam buku induk JSIT. Didalam buku 

                                                           
1
 Int.1/SDIT.1, Wawancara, Surabaya, 09 Februari 2016.  

2
 Int.2/SDIT.2, Wawancara, Surabaya, 23 Februari 2016.  
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tersebut sudah dengan detail menjabarkan tetang karakter generasi Islami yang 

mereka cita-citakan, karakter-karakter tersebut terbagi menjadi 10 macam yang 

biasa mereka sebut dengan 10 muwas }s }afat.
3
 Hal ini sejalan dengan bagaimana 

karakter masyarakat yang dicita-citakan oleh Hassan Al-Banna yang tertuang 

dalam modul-modul Tarbiyah Islamiyah yang menjadi patokan oleh beberapa 

aliran Islam dalam proses pengkaderan yang mereka lakukan. Karakter yang 

menjadi cita-cita mereka yakni: Aqidah yang bersih (al-sali>m al-a>qidah), Ibadah 

yang benar (al-s}ahi>h al-iba>dah), Pribadi yang matang (al-mati>n al-khu>luq), 

Mandiri (qadi>r ‘ala al-kas}bi), Cerdas dan berpengetahuan (al-muthaqqaf al-fiqri), 

Sehat dan kuat (al-qawiyy al-jismi), Bersungguh-sungguh dan disiplin (muja>hid li 

nafsihi), Tertib dan cermat (munazzam fi shu’unihi), Efisien (ha>ris ‘ala al-

waqtihi), dan Bermanfaat (na>fi’ li al-ghairihi). Kesepuluh inilah yang menjadi 

cita-cita besar JSIT pada semua jenjang pendidikannya, baik itu TKIT, SDIT, 

SMPIT maupun SMAIT. 
4
 

Sejalan dengan karakter yang dicita-citakan JSIT diatas, maka sebagai 

sekolah yang berafiliasi dengan JSIT mau tidak mau harus menjadikan kesepuluh 

karakter tersebut sebagai tujuan dari penyelenggaraan proses pendidikan yang 

mereka jalankan. Hal ini senada dengan penyataan informan 1 yakni: “generasi 

Islami adalah generasi yang dalam dirinya memiliki kesepuluh karakter tersebut.”
5
 

pernyataan diatas sedikit berbeda dengan pernyataan informan 2 yang menyatakan 

bahwa “karakter generasi Islami adalah generasi yang robbani sesuai dengan 

                                                           
3
 Int.1/SDIT.1, Wawancara, Surabaya, 09 Februari 2016.  

4
 Sukro Muhab, et al,. Standar Mutu Sekolah Islam Terpadu : Jaringan Sekolah Islam Terpadu, 

(---,---,2010), ---. 
5
 Int.1/SDIT.1, Wawancara, Surabaya, 09 Februari 2016.  
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pendapat imam Al-T}abari dalam menafsirkan surat ali-Imran ayat 79. Kemudian 

lebih rinci lagi informan 2 menyatakan bahwa generasi Islami yang mereka 

ingikan adalah generasi yang Qowwiyy al-Amin, yakni “qowwiyy” sendiri 

bermakna unggul dari segi fisik dan keilmuannya sedangkan “amin” adalah 

faqih.”
6
 Meskipun pendapat informan 2 memiliki perbedaan dengan karakteristik 

yang diinginkan oleh JSIT, tetapi dari segi output yang diinginkan tetap memiliki 

ruh yang sama dengan SIT pada umumnya yakni terperinci dalam 10 muwas }s }afat 

diatas. Hanya saja dalam istilah pemberian nama memiliki perbedaan yakni 

generasi Islami dan generasi robbani meskipun secara substansi memiliki maksud 

yang sama, kemudian perbedaannya selanjutnya terlihat pada sifat dari kedua 

macam istilah penamaan tersebut, yakni pada generasi Islami mereka dituntut 

untuk memiliki seluruh karakter tersebut, sedangkan generasi robbani selain 

dituntut untuk memiliki kesepuluh karakter tersebut, mereka juga dituntut untuk 

menularkan karakter-karakter tersebut kepada masyarakat di lingkungan 

sekitarnya. 
7
 

Berlanjut pada proses pembentukan karakter-karakter diatas menurut 

Informan 1 dan 2 memiliki kesamaan. Informan 1 menyatakan bahwa dari 10 

karakter itu, semua jenjang SIT baik dari TKIT sampai SMAIT memiliki target 

yang sama hanya saja dalam kriteria capaian yang diinginan memiliki perbedaan 

pada masing-masing jenjang. Untuk jenjang SDIT seluruh karakter itu tetap 

diusahakan untuk dicapai, akan tetapi tetap ada prioritas mana yang terlebih 

dahulu harus dibentuk. Hal itu dikarenakan target sekolah yang memang belum 

                                                           
6
 Int.2/SDIT.2, Wawancara, Surabaya, 23 Februari 2016.  

7
 Ibid.  
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bisa untuk mewakili semua dari karakter tersebut.
8
 sedangkan menurut informan 2 

yakni SDIT kami juga memiliki prioritas tersendiri mana dari 10 karakter itu yang 

akan ditanamkan terlebih dahulu. Tetapi, meskipun belum bisa menanamkan 

seluruhnya, sekolah juga masih tetap memperkenalkan karakter yang lain (yang 

belum prioritas) kepada siswa mereka.
9
 

Adapun karakter yang menjadi prioritas keduanya adalah tiga karakter 

awal yakni siswa harus memiliki aqidah yang bersih (al-sali>m al-a>qidah), mampu 

beribadah dengan benar sesuai tuntunan agama (al-s}ahi>h al-iba>dah) dan 

selanjutnya adalah siswa haruslah memiliki pribadi (akhlaq) yang matang dalam 

artian siswa harus bisa menunjukkan bagaimana wajah Islam itu sendiri dalam 

segala aspek ehidupannya (al-mati>n al-khu>luq). Dan untuk tujuh karakter yang 

lain hanya sebagai pelengkap. Namun, pada pola penanaman karakter ini di 

SDIT.2 sedikit berbeda dengan SDIT.1. Mereka relatif memiliki waktu yang lebih 

panjang jika dibandingkan dengan SDIT.1, hal ini dikarenaka SDIT.2 pada 

sekolahnya telah terintergarasi, yakni telah ada SMPIT.
10

 Sedangkan pada SDIT.1 

untuk membangun SMPIT masih sebatas visi kedepannya. Hal ini kembali lagi 

pada hasil temuan dilapangan, bahwasanya SDIT.2 masih lebih unggul dalam 

finansial dibandingkan dengan SDIT.1 meskipun keduanya berdiri pada tahun 

yang sama. 

 

 

 

                                                           
8
 Int.1/SDIT.1, Wawancara, Surabaya, 09 Februari 2016.  

9
 Int.2/SDIT.2, Wawancara, Surabaya, 23 Februari 2016.  

10
 Ibid.  
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B. Pembaharuan Pendidikan Islam pada Sekolah Islam Terpadu 

Seperti yang telah peneliti uraikan pada pembahasan sebelumnya, 

bahwasanya terdapat dua macam tipe pembaharuan, yang pertama yakni 

reformasi, maksudnya kembali kepada asal semula. Sedangkan pembaharuan 

yang kedua adalah modernisasi, yakni penambahan-penambahan yang dilakukan 

untuk menutup dan melengkapi kekurangan, bisa juga diartikan sebagai sebuah 

inovasi.
11

 Penelitian ini sendiri mengutip konsep tetang pembaharuan berdasar 

pada pemikiran Dawud Tauhidi, yang mana pemikirannya tentang pembaharuan 

pendidikan adalah sebuah pemodernisasian.
12

 

Menurut informan 1 pembaharuan diartikan sebagai inovasi untuk lebih 

meningkatkan kualitas.
13

 sedangkan menurut informan 2 pembaharuan dipandang 

sebagai transformasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara terus 

menerus melalui perbaikan-perbaikan yang dilakukan setiap ada kelemahan dalam 

penerapan konsep pendidikan yang telah dijalankan
14

, dan yang terakhir 

pembaharuan menurut informan 5 dalam penelitian ini diartikan sebagai 

perubahan menjadi lebih baik.
15

 

Jika mengacu pada pendapat informan tentang pembaharuan, maka kedua 

sampel dalam penelitian ini dapat dikatakan telah melakukan pembaharuan. Hal 

ini dapat terlihat dari adanya perubahan-perubahan pada pola pembelajaran dan 

pada kurikulum serta target dalam pembelajaran mereka. Meskipun keduanya 

                                                           
11

 Darul Aqsho, Kiai Haji Mas Mansur (1896-1946) : Perjuangan dan Pemikiran, (Jakarta: 

Erlangga,---), 9-10. 
12

 Dawud Tuhidi, “A Vision of Effective Islamic Education “, dalam http://www.islamic-

world.net/parenting/parenting_page/a_vision_of_effective_islamic_ed.htm (03 Maret 2016). 
13

 Int.1/SDIT.1, Wawancara, Surabaya, 09 Februari 2016.  
14

 Int.2/SDIT.2, Wawancara, Surabaya, 23 Februari 2016.  
15

 Int.5/YPIP, Wawancara, Surabaya, 09 Februari 2016. 

http://www.islamic-world.net/parenting/parenting_page/a_vision_of_effective_islamic_ed.htm
http://www.islamic-world.net/parenting/parenting_page/a_vision_of_effective_islamic_ed.htm
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berawal dengan multiple intelligence-nya Howard Gardner dan juga masih ada 

pengaruh serta hubungan dengan yayasan pendidikan Al-Hikmah Surabaya, 

namun sekarang fokus mereka sudah tidak seperti awal mula berdirinya sekolah. 

Pembaharuan yang dilakukan SDIT diatas adalah dalam upaya untuk 

menyelaraskan dengan cita-cita besar yang diinginan oleh JSIT. Hal ini 

dikarenakan sejak awal kelahiran JSIT dalam dunia pendidikan Indonesia, konsep 

pendidikan sekolah Islam terpadu adalah sebuah konsep yang baru dalam dunia 

pendidikan itu sendiri. Akan tetapi setelah berjalannya waktu dan bertambahnya 

antusiasme masyarakat terhadap sekolah-sekolah Islam terpadu ini, maka mau 

tidak mau mereka harus beradaptasi dengan kemajuan zaman sehingga 

pembaharuan didalamnya menjadi sebuah hal yang wajib bagi mereka. Salah satu 

bentuk pembaharuan yang dilakukan JSIT adalah pembaharuan simbolik pada 

beberapa kegiatan siswa yang mana pembaharuan ini dimaksudkan untuk 

mengembalikan ruh Islam dalam dunia pendidikan yang sudah mulai hilang 

tergerus dengan konsep-konsep pendidikan Barat.
16

 Hal ini dikuatkan lagi oleh 

pernyataan informan 7 yang menyatakan bahwa istilah-istilah yang umum (bukan 

Islam) harus sesuai dengan hasil pelatihan menejemen SIT yang menyingung 

bahwa istilah yang dipakai kurang tepat untuk menumbuhkan budaya Islami pada 

diri siswa, istilah-istiah tersebut antara lain: “istirahat dan juga morning class serta 

ending day”, kemudian pada SIT penyebutan istilah-istilah tersebut dirubah 

menjadi istilah-istilah yang lebih Islami, hal ini adalah salah satu bentuk dari 

pembaharuan pada SIT. Istilah morning class dirubah menjadi “halaqoh pagi”, 

                                                           
16

 Int.6/SDIT.1, Wawancara, Surabaya, 09 Februari 2016.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

78 
 

kemudian istirahat menjadi “pendampingan dan pengawalan akhlaq”, dan yang 

terakhir adalah istilah ending day pada SIT dirubah menjadi “muhasabah”.
17

 

Pembaharuan yang telah dilakukan pada SDIT 1 antara lain: pada  

kurikulum yang digunakan terlihat pada porsi pembelajaran Al-Qur’an yang 

mengalami penambahan jam tatap mukanya menjadi 60 menit, kemudian Tahfidz 

juga dinaikkan menjadi 60 menit serta ada jam khusus untuk mereview hafalah 

siswa yakni 25 menit. kemudian dari sisi pendidikan karakter juga banyak terjadi 

perubahan, misalnya guru sengaja duduk diteras ruang guru supaya anak-anak 

terbiasa untuk menunduk dan mengucapkan permisi. kemudian dalam aspek 

ibadah, misalnya saat siswa sholat sudah terbentuk kelompok-kelompoknya 

sehingga sampai pada posisi anak berdiri untuk sholat shof sudah rapi sesuai 

dengan kelompok siswa tersebut. 
18

 

Kemudian pembaharuan yang juga telah dilakukan SDIT 2 setelah 

sembilan tahun sekolah ini berjalan, mereka telah mengalami dua kali 

pembaharuan. Pertama, sekolah yang berdiri dalam ranah multiple intelligence ini 

setelah lima tahun berdiri telah berubah dan bertransformasi menjadi sekolah 

Islam Terpadu. Hal ini tidak lepas dari kondisi masyarakat yang lebih memandang 

dan tertarik dengan sekolah-sekolah Islam. Kemudian kedua pembaharuan yang 

dilakukan SDIT ini sedikit banyak juga telah mengadopsi konsep pendidikan yang 

digunakan oleh sekolah Al-Hikmah Surabaya, hal ini karena adanya kedekatan 

emosional kepala sekolah dengan sekolah Al-Hikmah. Konsep yang diadopsi 

tesebut menjadikan SDIT ini terkesan menjadi sedikit lebih ekslusif dibandingkan 

                                                           
17

 Int.7/SDIT.1, Wawancara, Surabaya, ---. 
18

 Int.1/SDIT.1, Wawancara, Surabaya, 09 Februari 2016. 
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sekolah Islam pada umumnya, hal ini terlihat dari sistem pembiayaan mengalami 

peningkatan, yakni lima tahun pertama lebih pada kelas menengah kebawah, 

tetapi sekarang juga membidik kelas menegah keatas. Sekolah ini juga telah 

membuat konsep yang akan dilakukan setelah sekolah berumur lebih dari 10 tahun. 

Konsep tersebut adalah yang lebih mengarah kepada output, yakni bagaimana 

output itu hidup ditengah masyarakat yang modern, akan tetapi konsep ini 

porsinya lebih besar pada masyarakat kelas menengah ke atas saja.
19

 

Pembaharuan pada SDIT 1, mereka sekarang lebih memfokuskan pada 

pembenahan kerohanian siswanya, yakni dengan memperkuat target hafalan siswa 

mereka.
20

 Mereka berpedoman bahwasanya pendidikan yang mencetak ulama’ 

ternama zaman kejayaan Islam adalah pendidikan yang mengedepankan Al-

Qur’an dalam proses pendidikannya. Sehingga mereka melakukan perubahan pola 

pendidikan berdasar dan sesuai dengan pendidikan Islam terdahulu.
21

 Dengan 

tagline “sekolah penghafal Al-Qur’an” ini, selama dua tahun belakangan berhasil 

memikat masyarakat untuk menyekolahkan anak mereka di sekolah ini. 
22

 

Sedangkan di SDIT 2, sekarang lebih memfokuskan dengan pembelajaran 

berbasis life skill (keterampilan hidup) meskipun corak Al-Hikmah dan konsep 

multiple intelligence masih ada yang diadopsi oleh sekolah ini. Dengan tagline 

“star school” yang berarti Sholeh, cinta Al-Qur’an dan berprestasi.
23

 kemudian, 

meskipun sekolah ini dalam proses pembelajarannya berbasis life skill, sekolah ini 

tetap memposisikan dirinya sebagai sekolah yang unggul pada Al-Qur’an, baik itu 

                                                           
19

 Int.2/SDIT.2, Wawancara, Surabaya, 23 Februari 2016. 
20

 Int.6/SDIT.1, Wawancara, Surabaya, 09 Februari 2016. 
21

 Int.1/SDIT.1, Wawancara, Surabaya, 09 Februari 2016. 
22

 Brosur SDIT.1 Tahun 2016, Dokumentasi, Surabaya, 2016. 
23

 Brosur SDIT.2 Tahun 2016, Dokumentasi, Surabaya, 2016. 
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membaca dan juga menghafal sebagaimana ciri khas SIT yang mengedepankan 

Al-Qur’an sebagai kriteria utama pendidikannya. 
24

 

Sementara itu, pembaharuan dari aspek tujuan sekolah yang tercermin dari 

visi sekolah sekarang, secara eksplisit visi SDIT 1 memiliki maksud ingin 

“melahirkan generasi masa depan itu yang kuat, Islami dan punya karya besar 

dimasa depan”.
25

 Sedangkan visi SDIT 2 memiliki maksud ingin “membentuk 

generasi yang robbaniyyah”.
26

 Jika melihat makna yang tersirat tersebut, maka 

tujuan sekolah ini telah sesuai dengan kriteria utama visi sekolah SIT yang telah 

ditetapkan JSIT, yakni: visi yang dirumuskan harus memuat semangat nilai-nilai 

Islam.
27

 

Pembaharuan-pembaharuan ini, jika ditelisik dengan berdasar pada 

kerangka teoritik penelitian ini, maka dinamika perubahan pada sekolah-sekolah 

Islam terpadu ini adalah respon atas terjadinya perubahan situasi pada masyarakat 

(social movement). Hal ini lah yang menjadikan kedua SIT yang menjadi sampel 

pada penelitian ini melakukan perubahan guna merespon dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Perubahan pola kehidupan masyarakat yang semakin 

komplek, mau tidak mau akan membutuhkan sebuah lembaga pendidikan untuk 

anak-anak mereka yang telah siap dengan berbagai tantangan yang menyertai 

perubahan dinamika masyarakat ini. Hal ini sebenarnya hanyalah strategi sekolah 

yang melihat celah pada pendidikan yang telah ada di sekitar masyarakat, 

                                                           
24

 Int.2/SDIT.2, Wawancara, Surabaya, 23 Februari 2016. 
25

 Profile SDIT.1 Tahun 2016, Dokumentasi, Surabaya, 2016. 
26

 Int.2/SDIT.2, Wawancara, Surabaya, 23 Februari 2016. 
27

 Sukro Muhab, et al,. Standar Mutu Sekolah Islam Terpadu : Jaringan Sekolah Islam Terpadu, 

(---,---,2010), ---. 
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sehingga membuat SIT ini berinovasi dan memberikan solusi yang berbeda dan 

tergolong unik yang menjadi fokus pada pendidikan mereka. 

 

C. Strategi Membentuk Generasi Islami Melalui Pembaharuan Pendidikan 

Islam pada Sekolah Islam Terpadu 

Dilakukannya pembaharuan dalam pendidikan, tidak lain tujuannya adalah 

untuk memudahkan sekolah dalam mencapai target-target yang telah dicanangkan. 

Salah satu target tersebut adalah terbentuknya generasi yang Islami setelah 

melalui proses pendidikan dalam sekolah tersebut. Generasi Islami yang telah SIT 

cita-citakan adalah generasi yang memiliki karakter-karakter yang telah mereka 

targetkan pada semua lulusannya. pembentukan karakter Islami ini dilakukan 

secara menyeluruh dalam segala aspek kegiatan siswa disekolah. Merubah istilah-

istilah yang masih umum dalam pendidikan menjadi istilah-istilah yang bernuansa 

Islam adalah salah satu cara yang ditempuh untuk membiasakan siswa dengan 

pola hidup yang Islami sehingga lama-kelamaan karakter Islami yang dicita-

citakan ini terbentuk pada diri siswa. 

Dalam proses pembelajaran juga ada perubahan dalam istilah keseharian 

pada SIT. Seperti yang sudah peneliti uraikan pada pembahasan pion sebelumnya 

yakni istilah yang biasanya terdengar akrab di masyarakat antara lain istilah: 

“istirahat dan juga morning class dan ending day” pada SIT penyebutan istilah-

istilah tersebut dirubah menjadi istilah-istilah yang lebih Islami, hal ini adalah 

salah satu bentuk strategi SIT dalam membiasakan siswanya untuk berinteraksi 

dengan dunia Islam sekaligus strategi dalam membentuk generasi Islami yang SIT 
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cita-citakan. Istilah morning class dirubah menjadi “halaqoh pagi”, kemudian 

istirahat menjadi “pendampingan dan pengawalan akhlaq”, dan yang terakhir 

adalah istilah ending day pada SIT dirubah menjadi “muhasabah”. Itulah beberapa 

bentuk pembaharuan yang ada pada SIT sesuai dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan.
28

 

Pada SDIT.2 strategi membentuk generasi Islami yang mereka cita-citakan 

dengan menanamkan qowwiyy al-amin kepada seluruh siswa. Sebab, mereka 

beranggapan bahwa jika qowwiyy al-amin ini sudah melekat pada diri siswa, maka 

menanamkan 10 muwas }s }afat akan menjadi lebih mudah. Membentuk jiwa yang 

qowwiyy al-amin ini, mereka menggunakan beberapa strategi, pertama dengan 

mendefinisikan qowwiyy al-amin itu sendiri sebelum diapliksikan dalam program 

pembelajaran siswa. Kedua siswa harus jadi dirinya sendiri, kalau dia laki-laki 

maka dia harus menunjukkan jiwa seorang laki-laki sesuai dirinya sendiri. Srategi 

yang mereka gunakan untuk mencapai kedua hal tersebut adalah pada setiap 

pelajaran harus memunculkan kedua hal diatas, contohnya pada pelajaran 

matematika maka guru juga harus mampu memasukkan nilai-nilai Islam pada 

pelajaran tersebut. Kemudian membuat program-program disekolah, pada SDIT.2 

ini sudah ada 3 program, yakni: tahfidz dan tahsin Al-Qur’an serta program 

akademik seperti sekolah-sekolah pada umumnya.
29

 

Strategi yang digunakan SDIT.2 ini berbeda dengan strategi yang 

digunakan oleh SDIT.1 dalam menanamkan dan membentuk karakter yang Islami 

pada siswanya. SDIT.1 menggunakan strategi pembiasaan pada segala aktivitas 

                                                           
28

 Int.7/SDIT.1, Wawancara, Surabaya, ---. 
29

 Int.2/SDIT.2, Wawancara, Surabaya, 23 Februari 2016. 
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siswa disekolah. Sebagai contoh guru sengaja duduk diselasar-selasar sekolah 

supaya anak-anak terbiasa untuk menunduk dan mengucapkan permisi jika 

mereka lewat. kemudian mereka juga beranggapan bahwasanya jika siswa telah 

menguasai Al-Qur’an (hafal) sesuai dengan metode pembelajaran pada masa 

kejayaan Islam yang mana kurikulum yang digunakan adalah kurikulum yang 

mengedepankan Al-Qur’an, meskipun sesuai target minimal lulusan SDIT.1 harus 

sudah hafal juz 30, maka mereka akan mudah dalam menerima pelajaran dan juga 

menerima nilai-nilai spiritual yang sedang diajarkan oleh guru. Hal ini yang 

menjadikan selain pembiasaan akhlaq yakni menanamkan rasa cinta kepada Al-

Qur’an sebagai dasar sebelum memulai proses pendidikan pada SDIT.1. 
30

 

Kemudian proses penanaman nilai-nilai keislaman pada kedua SDIT ini 

memunculkan permasalahan-permasalahan yang harus mereka hadapi untuk 

ketercapaian apa yang mereka cita-citakan. Pada SDIT.1 permasalahan yang 

muncul yakni: kualitas guru dan kerjasama dengan orang tua.
31

 kemudian pada 

SDIT.2 permasalahan yang dihadapi tidak jauh berbeda dengan yang dihadapi 

oleh SDIT.1, informan 2 menyatakan bahwa problem yang dihadapi lembaga 

pendidikan yang satu dengan lainnya hampir sama yakni pada SDM dan stake 

holder yang berhubungan dengan sekolah.
32

 

Dari problem yang muncul diatas, kedua SDIT ini juga telah melakukan 

beberapa hal sebagai solusi dari problem yang muncul. Pertama adalah 

diadakannya upgrading untuk seluruh SDM dan juga memberikan motivasi untuk 

menumbuhkan inisiatif untuk selalu mengupgrade dirinya sendiri. Sedangkan 

                                                           
30

 Int.1/SDIT.1, Wawancara, Surabaya, 09 Februari 2016. 
31

 Ibid.  
32

 Int.2/SDIT.2, Wawancara, Surabaya, 23 Februari 2016. 
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untuk problem yang berhubungan dengan orang tua, mereka mengadakan 

parenting-parenting, baik yang dilakukan di sekolah ataupun hanya lewat grup 

media sosial untuk mengingatkan sekaligus menitipkan konsep pendidikan yang 

harus dilakukan pembiasaa dirumah. 
33

 

Indikator tercapai atau tidaknya pembentukan karakter Islami ini, 

instrumen-instrumen pendukung harus tersedia, misalnya standar minimal yang 

harus sudah tercapai pada kelas satu dan juga kelas-kelas seterusnya sudah harus 

real dan dapat terukur dengan tepat. Misalnya ketercapaian karakter mandiri yang 

ada pada jenjang siswa kelas satu adalah “setelah anak naik ke kelas dua, maka 

budaya bersih diri sudah tercapai dan anak-anak sudah bisa dengan mandiri 

melakukannya, untuk buang air kecil dan air besar mereka sudah bisa melakukan 

dikamar mandi dan juga sudah tidak dengan pendampingan seorang guru, 

sehingga pada saat anak sudah ada di jenjang lebih tinggi sudah bisa ditanamkan 

karater mandiri yang lainnya.”
34

 

Kemudian kalau untuk karakter yang lain, misalnya pribadi yang matang, 

tolok ukurnya juga haruslah sudah ada. Untuk anak kelas tiga misalnya, pribadi 

yang matang yang ditargetkan adalah sudah semakin pudarnya sikap egois, dan 

tolok ukurnya adalah siswa mampu bekerja secara kelompok, menghargai 

pendapat dan menerima pendapat teman sekelasnya. Dan untuk karakter-karakter 

yang lain, semua pola penanaman karakter Islami yang dilakukan di SIT 

                                                           
33

 Int.1/SDIT.1, Wawancara, Surabaya, 09 Februari 2016.  
34

 Int.7/SDIT.1, Wawancara, Surabaya, ---. 
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bentuknya adalah pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan dalam aktivitas sehari-

hari disekolah.
35

 

                                                           
35

 Ibid. 


